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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ` ain ` ع
koma terbalik (di 

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـ َ

 Kasrah i i ـ َ

 Dammah u u ـ َ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

يَْ      Fathah dan ya ai a dan u 

وَْ      Fathah dan wau au a dan u 

 

Contoh: 

 kaifa كَيْفََ -

 haula حَوْلََ -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai 

berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 ا.. .ى     
Fathah dan alif atau 

ya 
ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī ى     
i dan garis di 

atas 

 Dammah dan wau ū و     
u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 qāla قاَلََ -

 yaqūlu يقَُوْلَُ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”  

2. Ta‟ marbutah mati 
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Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”  

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h”  

Contoh: 

الَأطْفَالَِرَؤْضَةَُ -  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

رَةَُالمََْ - دِينَْةُالمُْنوََّ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul 

munawwarah 

هَْط لْحَ َ - talhah 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََ -  nazzala نزََّ

 al-birr البِرَ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ,ال namun dalam transliterasi ini kata sandang 

itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلَُال - رَّ  ar-rajulu 

 al-qalamu القَْلََُ -

مْسَُالَ - شَّ  asy-syamsu 

 al-jalālu الجَْلَالَُ -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَخُِذَُ -

يَُ -  syai‟un ش َ

 an-nau‟u النَّوءَُ -

نََّ -
ّ
 inna ا

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

َاَللهَفهَُوَخََوَاَِ - ازِقِيََْنَّ الرَّ يُْْ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

   Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

وَمُرْسَاهَابِسْمَِاِللهَمَجْرَاهَا -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

َالعَْا - َرَبِّ ِ لمَِيََْالحَْمْدُلِِلّ  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

  Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيَِْال - حْْنَِالرَّ رَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

حِيٌَْغفَُوْرٌَرََاُللهَ -  Allaāhu gafūrun rahīm 

يْعًالهّاِلُأمُوْرُجََِلََِ - Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an.   
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ABSTRAK 

Zakia, Hilma.2025  “Penerapan Nilai-Nilai Moderasi Beragama 

Melalui Metode Problem Solving dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan Budi Pekerti di 

SMA Negeri 4 Pekalongan”  Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Agama Islam FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Dewi Anggraeni, M.A. 

 

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Problem Solving, Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti 

 

Keberagaman dapat menimbulkan permasalahan terkait budaya, 

ras, suku, dan agama jika tidak disikapi dengan bijak. Oleh karena itu, 

penting untuk menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada 

generasi muda melalui lembaga pendidikan. Salah satu cara yang dapat 

diterapkan adalah melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti dan Budi Pekerti (PAIBD) dengan menggunakan metode 

problem solving. Metode ini diharapkan dapat membangun sikap 

toleransi dalam menghadapi keberagaman. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan penerapan metode problem solving pada materi 

toleransi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti serta menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 4 

Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

deskriptif dengan jenis penelitian lapangan studi kasus. Teknik 

pengumpulan dari dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik keabsahan data meliputi triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Teknik analisis data 

dilakukan dengan pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Dalam proses 

pembelajaran yang telah dilakukan peneliti menemukan bahwa 

kegiatan diskusi peserta didik dalam memecahkan masalah terdapat 

nilai-nilai moderasi beragama yang diterapkan oleh peserta didik dalam 

proses pembelajaran, nilai-nilai moderasi beragama yang diterapkan 

antara lain tawassuth, i’tidal, tasamuh, syura, qudwah, ishlah, 

muwathanah, la’unf, dan i’tiraf. hasil evaluasi yang dilakukan 
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menunjukkan bahwa peserta didik memahami materi yang diajarkan 

oleh guru menggunakan metode problem solving. (2) faktor 

pendukungnya adalah media pembelajaran,buku ajar, sarana dan 

prasarana, guru yang profesional, ekstrakurikuler, iklim akademik dan 

kebersamaan yang kondusif; faktor penghambatnya yaitu dukungan 

orang tua, lingkungan masyarakat, waktu yang terbatas dan motivasi 

belajar. 

 

  



 

xv 

 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT. yang telah 

melimpahkan rahmat-Nya. Berkat karunia-Nya, peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Penerapan Nilai-Nilai 

Moderasi Beragama Melalui Metode Problem Solving dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan Budi 

Pekerti di SMA Negeri 4 Pekalongan”, Skripsi ini disusun sebagai 

salah satu persyaratan meraih gelar Sarjana Pendidikan pada Program 

Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Shalawat serta salah disampaikan kepada Nabi 

Muhammad SAW. semoga kita semua mendapatkan syafaatnya di 

yaumil akhir nanti, Amin. 

Penelitian ini dapat diselesaikan berkat bantuan dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan ucapan terima kasih dan 

penghargaan setinggi-tingginya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku Rektor UIN 

K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Bapak Prof. Dr. H. M. Sugeng Sholehuddin, M.Ag. selaku Dekan 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

3. Bapak Dr  Ahmad Ta‟rifin, M A  selaku Ketua Program Studi 

Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

4. Ibu Dewi Anggraeni, M.A. selaku Dosen Pembimbing Skripsi 

yang telah meluangkan waktunya memberikan bimbingan, 

arahan, dan masukan yang berharga kepada penulis sehingga 

skripsi ini dapat terselesaikan. 

5. Bapak Drs. H. Akhmad Zaeni, M.Ag. selaku Dosen Pembimbing 

Akademik yang telah memberikan motivasi dan nasihatnya. 

6. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Agama 

Islam yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. Terima kasih 

telah banyak mengajarkan ilmu dan memberikan dukungan. 



 

xvi 

 

7. SMA Negeri 4 Pekalongan yang telah memberikan kesempatan 

kepada penulis untuk mengadakan penelitian dan memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam skripsi ini. 

8. Seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah 

membantu dan mendukung penulis selama penyelesaian studi. 

Peneliti menyadari akan segala keterbatasan dan kekurangan dari 

isi maupun tulisan skripsi ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

bersifat membangun dari semua pihak masih dapat diterima dengan 

senang hati. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi bagi pengembangan pembelajaran di masa depan. 

 

  Pekalongan, 6 Maret 2025 

 

Penulis 

  



 

xvii 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .......................................................................... i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................... ii 

NOTA PEMBIMBING ................................................................... iii 

PENGESAHAN ............................................................................... iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ...................................................... v 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN .................................................. xi 

ABSTRAK ...................................................................................... xiii 

KATA PENGANTAR .................................................................... xv 

DAFTAR ISI ................................................................................. xvii 

DAFTAR TABEL .......................................................................... xix 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................... xx 

DAFTAR BAGAN ......................................................................... xxi 

DAFTAR LAMPIRAN ................................................................ xxii 

BAB I PENDAHULUAN ................................................................. 1 

1.1. Latar Belakang Masalah ...................................................... 1 

1.2. Identifikasi Masalah ............................................................. 4 

1.3 Pembatasan Masalah ............................................................ 5 

1.4. Rumusan Masalah ................................................................ 5 

1.5 Tujuan Penelitian ................................................................. 5 



 

xviii 

 

1.6. Manfaat Penelitian ............................................................... 5 

BAB II LANDASAN TEORI ........................................................... 7 

2.1. Deskripsi Teori .................................................................... 7 

2.2. Penelitian yang Relevan ..................................................... 20 

2.3. Kerangka Berpikir .............................................................. 26 

BAB III METODE PENELITIAN ................................................ 29 

3.1. Desain Penelitian ............................................................... 29 

3.1.1. Jenis Penelitian .............................................................. 29 

3.1.2. Pendekatan Penelitian .................................................... 29 

3.2. Fokus Penelitian ................................................................. 30 

3.3. Data dan Sumber Data ....................................................... 31 

3.4. Teknik Pengumpulan Data ................................................. 31 

3.5. Teknik Keabsahan Data ..................................................... 33 

3.6. Teknik Analisis Data ......................................................... 34 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ........................................ 36 

4.1. Hasil Penelitian .................................................................. 36 

4.2. Pembahasan ....................................................................... 62 

BAB V PENUTUP .......................................................................... 67 

5.1. Simpulan ............................................................................ 67 

5.2. Saran .................................................................................. 68 

DAFTAR PUSTAKA ..................................................................... 70 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ............................................................. 79 



 

xix 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan 

Penelitian yang Dilakukan 

Tabel 4.1 Data Peserta Didik SMA Negeri 4 Pekalongan 

Tabel 4.2 Data Peserta Didik yang Non Muslim 

Tabel 4.3 Data Guru dan Tendik SMA Negeri 4 Pekalongan 

Tabel 4.4 Ekstrakurikuler SMA Negeri 4 Pekalongan 

 

  



 

xx 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 4.1 Materi Toleransi 

Gambar 4.2 Modul Ajar 

  



 

xxi 

 

DAFTAR BAGAN 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

  



 

xxii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Ijin Penelitian 

Lampiran 2 Bukti Penelitian 

Lampiran 3 Blangko Bimbingan 

Lampiran 4 Pedoman Observasi 

Lampiran 5 Hasil Observasi 

Lampiran 6 Pedoman Wawancara 

Lampiran 7 Transkrip Wawancara 

Lampiran 8 Pedoman Dokumentasi 

Lampiran 9 Dokumentasi 

Lampiran 10 Lembar Validasi 

Lampiran 11 Daftar Riwayat Hidup 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Keberagaman budaya menjadi topik penting dalam 

pendidikan multikultural, yang mengajarkan pentingnya saling 

menghargai dan memahami perbedaan (Firtikasari & Andiana, 

2024: 17). Keberagaman ini menjadi aset bangsa yang sangat 

berharga. Namun kerap kali kekeliruan menyikapi keberagaman 

juga menjadi salah satu penyebab dari permasalahan yang 

melibatkan suku, agama, etnis dan budaya (Widhiyana, 2022: 

39). Munculnya konflik tersebut akan berdampak pada kerukunan 

bangsa (Surini & Kurniasih, 2023: 111). Salah satu penyebab dari 

terjadinya suatu konflik adalah permasalahan terkait dengan 

agama, seperti intoleransi dan kekerasan yang mengatasnamakan 

agama (Putri & Nurmal, 2022: 191). Oleh karena itu masyarakat 

Indonesia perlu mengatasi permasalahan tersebut dengan 

mengutamakan nilai-nilai moderasi beragama kepada generasi 

muda (Sakiratuka et al., 2023: 2).  

Berdasarkan data pada tahun 2023, ada beberapa kejadian 

pelanggaran terhadap kebebasan beragama dan berkeyakinan 

(KBB) di Indonesia. Menurut penelitian dari SETARA Institut, 

tercatat terdapat 217 peristiwa, 329 merupakan tindakan 

pelanggaran tindakan kebebasan beragama dan berkeyakinan 

yang pertama yaitu adanya kasus gangguan tempat ibadah, 

tindakan yang dilakukan seperti tindakan diskriminasi, 

penghentian pembangunan tempat ibadah, pembatasan pendirian 

tempat ibadah, pelarangan ibadah, penutupan tempat ibadah, 

penolakan pendirian tempat ibadah, gangguan tempat ibadah, 

pelarangan pendirian tempat ibadah, pembubaran kegiatan ibadah 

dan penyegelan tempat ibadah. Yang kedua yaitu penodaan 

agama. Dan ketiga yaitu intoleransi dan diskriminasi yang masih 

tinggi, dengan 26 tindakan intoleransi dan 23 tindakan 

diskriminasi (Hasan, 2024: 1). 
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Dari hasil riset yang sudah dikeluarkan oleh Setara institut 

menegaskan bahwa hal tersebut jika dibiarkan dapat mengoyak 

keberagamaan yang ada. Salah satu cara untuk menghindari 

intoleransi dan kekerasan atas nama agama yakni melalui 

lembaga pendidikan. Sekolah berperan penting dalam 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama, salah satunya 

melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

(PAI). Hal ini bertujuan untuk mempertahankan harmoni 

antarbangsa dan keanekaragaman di Indonesia. Upaya ini dapat 

dilakukan di sekolah dalam menciptakan output pendidikan yaitu 

peserta didik yang mempunyai sikap toleransi, tidak memaksakan 

kehendak, dapat menerima adanya orang lain, dan mampu 

menghargai pendapat orang lain (Rahmatika, 2022: 47). 

Moderasi beragama memiliki sembilan nilai-nilai yaitu 

“Tawassuth (Tengah-tengah), I’tidal (Tegak Lurus atau Adil), 

Tasamuh (Toleransi), Syura (Musyawarah), Ishlah (Perbaikan), 

Qudwah (Keteladanan), Muwathanah (Cinta Tanah Air), La’unf 

(Anti-kekerasan), dan I’tiraf (Ramah Budaya)” (Salamudin & 

Nuralamin, 2024: 5). Namun, toleransi (Tasamuh) yang menjadi 

subjek dari penelitian ini. Dalam Islam toleransi tidak hanya 

mengacu pada sesama manusia tetapi juga pada alam semesta, 

lingkungan hidup dan binatang. Toleransi antar agama dalam 

Islam berhubungan dengan kepercayaan manusia terhadap Allah 

SWT (Abror, 2020: 149). Oleh karena itu, toleransi antar agama 

yang ada di Indonesia perlu ditingkatkan agar tidak terjadi kasus-

kasus yang mengatasnamakan agama.  

Peneliti telah melakukan observasi di SMA Negeri 4 

Pekalongan dengan hasil terdapat keragaman dalam hal ras, suku, 

budaya, agama, serta latar belakang aliran kepercayaan. Karena 

SMA Negeri 4 Pekalongan mempunyai peserta didik yang berasal 

dari luar pulau Jawa yaitu dari Papua atau anak ADEM (Afirmasi 

Pendidikan Menengah). ADEM ini memiliki agama, ras, suku 

dan budaya yang berbeda dengan peserta didik pada umumnya 

yang berasal dari Pekalongan sekitar. Dan pengalaman guru 

dalam menerapkan metode problem solving yang sudah pernah 
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diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti. Dengan demikian, agar tidak terjadinya konflik 

seperti kekerasan, intoleransi, dan sikap-sikap diskiminatif 

lainnya yang dapat menimbulkan perpecahan maka perlu adanya 

penerapan nilai-nilai moderasi beragama. 

Peneliti telah melakukan wawancara kepada guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 4 

Pekalongan. Dengan hasil yaitu bahwa guru tersebut mengatakan 

di SMA Negeri 4 Pekalongan sudah menerapkan nilai-nilai 

moderasi beragama pada saat pembelajaran maupun di luar 

pembelajaran, tapi belum secara maksimal (Hasanuddin, 2024). 

Namun, nilai-nilai moderasi beragama dapat diterapkan dalam 

pembelajaran melalui metode problem solving, metode tersebut 

dapat melibatkan peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

menemukan solusi dari masalah yang berhubungan dengan 

keberagaman dan moderasi beragama (Ikhwan et al., 2023: 7). 

Hal ini dapat menumbuhkan toleransi, kerukunan dan perdamaian 

dalam kehidupan beragama dengan menumbuhkan nilai-nilai 

moderasi beragama (Jasiah et al., 2023: 494).  

Untuk menumbuhkan toleransi dalam masyarakat yang 

multikultural, penelitian tentang penerapan nilai-nilai moderasi 

beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti dapat menggunakan metode problem solving. Dalam 

pendidikan moderasi beragama itu penting dan telah ditekankan 

dalam penelitian sebelumnya. Mengingat bahwa anak-anak saat 

ini telah terkena paham radikal yang disebarkan melalui media 

sosial, Ikhyak Ulumuddin menjelaskan bahwa nilai-nilai 

moderasi beragama penting untuk ditanamkan kepada peserta 

didik (Ulumuddin, 2023: 3). Namun belum secara spesifik 

menggunakan metode problem solving dalam menerapkan nila-

nilai moderasi beragama. SMA Negeri 4 Pekalongan yang 

mempunyai keberagaman budaya dan agama, penelitian ini 

memiliki relevansi tinggi baik secara teoritis maupun praktis, 

dengan menggunakan metode problem solving dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ini dapat 
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memperkuat sikap toleransi dan juga membentuk peserta didik 

yang moderat. 

Metode problem solving digunakan dalam Pendidikan 

Agama Islam memudahkan guru untuk mengajarkan kepada 

pserta didik tentang nilai-nilai moderasi beragama. Dengan 

metode ini, peserta didik didorong untuk menganalisis, 

mengemukakan dan memecahkan masalah yang disajikan oleh 

guru. Metode ini dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

peserta didik sekaligus membantu mereka memahami pentingnya 

moderasi beragama (Widiatmika et al., 2019: 7). Dalam 

menyelesaikan permasalahan, diskusi dapat digunakan sebagai 

sarana untuk peserta didik bertukar pendapat. Selain itu, dapat 

menjadikan peserta didik lebih mandiri ketika proses belajar 

dengan menggunakan metode problem solving untuk mengasah 

kemampuan berpikit kritis mereka (Kurnia & Mukhlis, 2023: 

212). 

Dengan metode tersebut, peserta didik di SMA Negeri 4 

Pekalongan dapat menerapkan nilai-nilai moderasi beragama 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengambil judul 

“Penerapan Nilai-Nilai Moderasi Beragama Melalui Metode 

Problem Solving dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti di SMA Negeri 4 Pekalongan”  

1.2. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah dibahas, dapat diidentifikasi 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai moderasi beragama perlu ditanamkan kepada 

peserta didik karena mereka merupakan generasi muda 

dalam masyarakat. 

2. Untuk mencegah disharmoni perlunya penanaman nilai-

nilai moderasi beragama kepada peserta didik. 

3. Keberagaman yang terdapat di sekolah dapat menyebabkan 

perpecahan jika tidak ditanamkan nilai-nilai moderasi 

beragama. 
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4. Problem solving sebagai salah satu metode yang dapat 

digunakan dalam menanamkan nilai-nilai moderasi 

beragama pada pembelajaran PAI. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Setelah mengidentifikasi masalah, perlu dilakukan 

pembatasan untuk memfokuskan penelitian pada masalah yang 

harus diselesaikan. Dalam hal ini, penelitian ini akan 

memfokuskan pada penerapan nilai-nilai moderasi beragama 

dengan melalui metode problem solving dalam materi toleransi 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

SMA Negeri 4 Pekalongan. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarlam latar belakang masalah yang telah dijelaskan, 

menghasilkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode problem solving pada materi 

toleransi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SMA Negeri 4 Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 

penerapan nilai-nilai moderasi beragama melalui metode 

problem solving dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 4 Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dirumuskan berdasarkan masalah 

yang telah diidentifikasi, yaitu sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan penerapan metode problem solving pada 

materi toleransi dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 4 Pekalongan. 

2. Menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat 

penerapan nilai-nilai moderasi beragama melalui metode 

problem solving dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 4 Pekalongan. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan 

kemampuan yang bermanfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini 

adalah: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penulis berharap agar penelitian ini menjadi sebuah 

kajian sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan 

serta peningkatan wacana pendidikan baru mengenai 

penerapan nilai-nilai moderasi beragama melalui metode 

problem solving terutama pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pembaca, dapat mempelajari tentang metode 

problem solving dan bagaimana nilai-nilai moderasi 

beragama diterapkan, dan mereka juga dapat 

menggunakannya sebagai referensi dan panduan bagi 

mereka yang ingin melakukan penelitian yang sejenis. 

b. Bagi Guru, untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran ketika menggunakan metode problem 

solving terhadap penerapan nilai-nilai moderasi 

beragama. Guru dapat menerapkan nilai-nilai 

moderasi beragama secara maksimal. 

c. Bagi Peneliti, untuk menambahkan pengetahuan 

dengan mengetahui dan mempelajari bagaimana nilai-

nilai moderasi beragama diterapkan melalui metode 

problem solving dan menawarkan metode yang sesuai 

dan efisien untuk menerapkan nilai-nilai tersebut 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti. 

d. Bagi Peserta Didik, untuk menambahkan pengetahuan 

mengenai nilai-nilai moderasi beragama sehingga 

dapat mengamalkan nilai-nilai moderasi beragama 

dalam kehidupan sehari-hari.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Peneliti telah melakukan penelitian terkait penerapan nilai-

nilai moderasi beragama melalui metode problem solving dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA 

Negeri 4 Pekalongan, hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

penerapan nilai-nilai moderasi beragama lebih kontekstual dan 

aplikatif dalam kehidupan sehari-hari melalui metode problem 

solving, dari penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode problem solving pada materi toleransi 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dilaksanakan dengan tiga tahap kegiatan yaitu 

perencanaan, pelakasanaan dan evaluasi. Dalam proses 

pembelajaran yang telah dilakukan peneliti menemukan 

bahwa kegiatan diskusi peserta didik dalam memecahkan 

masalah terdapat nilai-nilai moderasi beragama yang 

diterapkan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, 

nilai-nilai moderasi beragama yang diterapkan antara lain 

“tawassuth, i’tidal, tasamuh, syura,  ishlah, qudwah, 

muwathanah, la’unf dan i’tiraf. Serta hasil evaluasi yang 

dilakukan menunjukkan bahwa peserta didik memahami 

materi yang diajarkan oleh guru menggunakan metode 

problem solving. 

2. Faktor pendukung penerapan nilai-nilai moderasi beragama 

melalui metode problem solving dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 

4 Pekalongan yaitu a) media pembelajaran, b) buku ajar, c) 

sarana dan prasarana, d) guru yang profesional, e) 

ekstrakurikuler, f) iklim akademik, dan g) kebersamaan. 

Faktor penghambat penerapan nilai-nilai moderasi 

beragama melalui metode problem solving dalam 



 

 

68 

 

 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

SMA Negeri 4 Pekalongan yaitu a) dukungan dari orang 

tua, b) lingkungan masyarakat, c) waktu yang terbatas dan 

d) motivasi belajar. 

5.2. Saran 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi awal bagi 

penelitian lanjutan yang lebih mendalam tentang penerapan nilai-

nilai moderasi beragama melalui metode problem solving dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

Penelitian lanjutan ini dapat membahas topik masalah yang lebih 

spesifik dan memberikan informasi tambahan tentang penerapan 

nilai-nilai moderasi beragama di dalam dan di luar proses 

pembelajaran, serta dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti yang lebih efektif dan efisien. 

Pada akhir penulisan hasil penelitian ini, penulis 

memberikan saran yang semoga dapat membantu dan bermanfaat 

bagi para pembaca pada umumnya dan orang lain: 

1. Bagi SMA Negeri 4 Pekalongan 

Diharapkan agar menjadi sekolah yang tetap menjaga 

kerukunan antar umat beragama di lingkungan sekolah agar 

menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif dan damai. 

2. Bagi Guru SMA Negeri 4 Pekalongan 

Diharapkan untuk terarus semangat dalam 

mengajarkan agama kepada peserta didik, karena agama 

menjadi pedoman hidup peserta didik. Dapat mengenalkan 

secara menyeluruh sembilan nilai-nilai moderasi beragama 

kepada peserta didik agar dapat menambah pengetahuan 

dan mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Bagi Peserta Didik 

Diharapkandapat memahami dan mengamalkan nilai-

nilai moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga mereka dapat menjadi individu yang berakhlak 
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mulia dan berkontribusi positif bagi masyarakat, serta 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan dan 

meningkatkan kualitas kehidupan mereka secara 

keseluruhan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan referensi danuntuk peneliti yang tertarik untuk 

meneliti nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran 

dapat melakukan penelitian sejenisnya dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang berbeda. Peneliti 

selanjutnya juga disarankan membandingkan metode 

problem solving dengan metode lain dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
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